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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan bagi hasil 
terhadap profitabilitas bank Umum Syariah, pembiayaan jual beli terhadap 
profitabilitas bank Umum Syariah, Financing To Deposite Ratio (FDR) terhadap 
profitabilitas bank Umum Syariah, dan Non Performing Financing (NPF) 
terhadap profitabilitas bank Umum Syariah. Jenis penelitian ini adalah studi kasus 
yaitu penelitian tentang objek tertentu pada suatu bank, dalam hal ini Bank Umum 
Syariah yang ada di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan 
Keuangan Bank Syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah di Indonesia 
periode Maret 2012 sampai dengan September 2016. Adapun teknik pengambilan 
sampel dengan purposive sampling. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Teknik 
analisis data yang digunakan adalah dengan analisis regresi berganda, uji t, uji F 
dan R². Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembiayaan bagi hasil tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah (p-value = 
0,654); (2) Pembiayaan jual beli tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada bank umum syariah (p-value = 0,082); (3) Financing to Deposit 
Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank umum 
syariah (p-value = 0,048); (4) Non Performing Financing (NPF) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas paaa bank umum syariah (p-value = 
0,210). 
 





This study aims to analyze the effect of profit sharing for profitability of 
Sharia Commercial Bank, Financing To Deposite Ratio (FDR) to profitability of 
Syariah Bank, and Non Performing Financing (NPF) to profitability of Sharia 
Commercial Bank. This research type is case study that is research about certain 
object at a bank, in this case Sharia Public Bank which exist in Indonesia. The 
population in this study is the Bank Syariah Financial Statement in Indonesia 
period 2012-2016. Sample in this research is Quarterly Financial Report of Bank 
Syariah in Indonesia period March 2012 until September 2016. The sampling 
technique with purposive sampling. Source of data used in this research is 
secondary data. The type of data in this study is quantitative data ie data 
measured in a numerical scale (number). Data analysis technique used is by 
multiple regression analysis, t test, F test and R². The results of this study indicate 
that: (1) Financing for the results does not significantly affect the profitability of 
sharia commercial banks (p-value = 0.654); (2) Financing of sale and purchase 
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does not significantly affect profitability in sharia commercial banks (p-value = 
0.082); (3) Financing to Deposit Ratio (FDR) has a significant effect on 
profitability in sharia commercial banks (p-value = 0.048); (4) Non Performing 
Financing (NPF) has no significant effect on profitability of sharia bank (p-value 
= 0,210). 
 




Persaingan antar bank syariah yang semakin ketat, secara langsung 
ataupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas 
bank syariah. Meskipun bank syariah memiliki motivasi lebih daripada 
sekedar bisnis, kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit menjadi 
indikator penting keberlanjutan entitas bisnis. Selain itu, kemampuan 
menghasilkan profit menjadi indikator penting untuk mengukur kemampuan 
bersaing bank syariah dalam jangka panjang. 
Bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, 
melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan menghimpun dana dari 
masyarakat dan kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
melalui pembiayaan. Dana yang dihimpun dari masyarakat biasanya disimpan 
dalam bentuk giro, tabungan dan deposito baik dengan prinsip wadiah maupun 
prinsip mudharabah. Sedangkan penyaluran dana dilakukan oleh bank syariah 
melalui pembiayaan dengan empat pola penyaluran yaituprinsip jual beli, 
prinsip bagi hasil, prinsip ujroh dan akad pelengkap (Karim, 2008). 
Penilaian kelayakan pembiayaan pada bank syariah, selain didasarkan 
pada business wise, juga harus mempertimbangkan syariah wise. Artinya, 
bisnis tersebut layak dibiayai dari segi usahanya dan acceptable dari segi 
syariahnya (Muhammad, 2006). Diantara empat pola penyaluran pembiayaan 
yang ada pada bank syariah, terdapat dua pola utama yang saat ini dijalankan 
oleh bank dalam penyaluran pembiayaan, yaitu pembiayaan dengan prinsip 
jual beli dan pembiayaan dengan prinsip hasil bagi. Pendapatan bank sangat 
ditentukan oleh berapa banyak keuntungan yang diterima dari pe,biayaan yang 
disalurkan. Keuntungan yang diterima dari prinsip jual beli berasal dari mark 
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up yang pendaatan dari prinsip bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan 
besarnya nisbah, keuntungan bank tergantung pada keuntungan nasabah. Pola 
bagi hasil banyak mengandung resiko, oleh karna itu pihak bank harus aktif 
berusaha mengantisipasi kemungkinan terjadinya kerugian nasabah sejak awal 
(Muhammad, 2006). 
Harahap et al (2005) menyebutkan bahwa akad yang banyak digunakan 
dalam pembiayaan pada prinsip jual beli adalah mudharabah, salam dan 
istishna’. Sedangkan pada prinsip bagi hasil, akad yang banyak digunakan 
adalah mudharabah dan musyarakah. Berdasarkan statistik Bank Indonesia, 
akad murabahah mendominasi pembiayaan yang disalurkan bank syariah dan 
disusul dengan akad mudharabah dan musarakah. Dengan diperolehnya 
pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan, diharapkan profitabilitas 
bankakan membaik, yang tercermin dari perolehan laba yang meningkat 
(Firdaus, 2009). Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan baik pembiayaan 
jual beli, pembiayaan bagi hasil, maupun jenis pembiayaan lainnya akan 
sangat mempengaruhi profitabilitas yang diterima bank syariah. 
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menimbulkan 
potensi pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari 
tingkat nonperforming financing (NPF). Menurut Siamat (2005), pembiayaan 
bermasalah adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat 
adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar 
kemampuan/kendali nasabah peminjam. Jadi, besar kecilnya NPF ini 
menunjukkan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana yang disalurkan. 
Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar, maka hal tersebut pada 
akhirnya menurunkan besaran pendapatan yang diperoleh bank (Ali, 2004). 
Sehingga pada akhirnya akan dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank 
syariah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan rasio non 




 Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis pengaruh pembiayaan 
bagi hasil terhadap profitabilitas bank Umum Syariah; 2) Menganalisis 
pengaruh pembiayaan jual beli terhadap profitabilitas bank Umum Syariah; 3) 
Menganalisis pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 
profitabilitas bank Umum Syariah; 4) Menganalisis pengaruh Non Performing 
Financing (NPF) terhadap profitabilitas bank Umum Syariah. 
 
2. METODE  
 Jenis penelitian studi kasus. Populasinya adalah laporan keuangan Bank 
Syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016, diambil sampel laporan 
keuangan triwulan Bank Syariah di Indonesia periode Maret 2012-September 
2016 dan diambil dengan teknik purposive sampling. Sumber data yang 
digunakan dengan data kuantitatif yaitu data yang diukur dengan skala 
numerik.  
 Definisi operasional variabel dan pengukuran dalam penelitian dapat 
dijelaskan sebagai berikut: (1) Pembiayaan Bagi Hasil (syirkah) adalah 
transaksi pembiayaan dimana terjadi perjanjian antara penanam dana dan 
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 
keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya; (2) Pembiayaan Jual Beli (al bai’) adalah transaksi pembiayaan 
yang ditujukan untuk memiliki barang tertentu dengan menggunakan uang 
sebagai media. Secara matematis harga jual barang oleh bank kepada calon 
nasabah pembiayaan murabahah; (3) Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 
kredit atau pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan atau bunga/bagi 
hasil telah lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau 
kredit/pembiayaan yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan. 
Profitabilitas merupakan bentuk kemampuan dari suatu perusahaan dalam hal 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas dalam penelitian ini 
diwakili oleh Return on Asset (ROA), yaitu suatu rasio keuangan yang 
memperbandingkan antara total keuntungan yang diperoleh perusahaan 
sebelum dipotong pajak dengan total aktiva perusahaan pada masa tertentu 
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dengan tujuan untuk menilai efektifitas pemerolehan keuntungan. Adapun 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel 
pembiayaan bagi hasil (PBH) adalah sebesar 4,096E-016 berarti bahwa 
apabila variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase 
dari variabel pembiayaan bagi hasil (PBH) akan berakibat terhadap 
kenaikan nilai profitabilitas sebesar 4,096E-016. Pembiayaan bagi hasil 
merupakan produk lain dari perbankan syariah sama halnya dengan 
pembiayaan jual beli. Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan 
berpengaruh terhadap return yang dihasilkan. Sebab dengan adanya 
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan kepada nasabah, bank 
mengharapkan akan mendapatkan return dan margin keuntungan atas 
pembiayaan bagi hasil yang  diberikan kepada nasabah yang kemudian 
margin keuntungan tersebut menjadi laba bank syariah. Arah hubungan 
yang timbul antara pembiayaan bagi hasil terhadap ROA adalah negatif, 
karena apabila pembiayaan jual beli yang disalurkan meningkat maka akan 
menurunkan ROA yang didapatkan oleh bank syariah. Penyebab dari 
hubungan negatif anyata pembiayaan bagi hasil terhadap ROA yaitu 
pertama nasabah yang telah mendapat pembiayaan bagi hasil dari bank 
belum tentu mengembalikan dana yang didapat dari bank pada tahun yang 
sama, kemudian yang kedua dikarenakan belum tentu seluruh nasabah taat 
dalam mengembalikan dana yang diperoleh dari bank. 
 Muhammad (2005) menyatakan bahwa dalam praktiknya, ternyata 
signifikansi bagi hasil dalam memainkan operasional investasi dana bank 
peranannya sangat lemah. Saeed (2003) yang dikutip oleh Muhammad 
(2005) mengemukakan bahwa menurut beberapa pengamatan perbankan 
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syariah, lemahnya peranan bagi hasil dalam memainkan operasional 
investasi dana bank dikarenakan beberapa alsan antara lain : (1) Terdapat 
anggapan bahwa standar moral yang berkembang di kebanyakan 
komunitas muslim tidak memberi kebebasan penggunaan bagi hasil 
sebagai mekanisme investasi. Sehingga mendorong bank untuk 
mengadakan pemantauan lebih intensif terhadap setiap investasi yang 
diberikan. Hal ini membuat operasional perbankan berjalan tidak ekonomi 
dan tidak efisien; (2) Keterkaitan bank dalam pembiayaan sistem bagi 
hasil untuk membantu perkembangan usaha lebih banyak melibatkan 
penusaha secara langsung daripada sistem lainnya pada bank 
konvensional. Besar kemungkinan pihak bank turut mempengaruhi setiap 
pemgambilan keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain, keterlibatan yang 
tinggi ini akan mengecilkan naluri pengusaha yang sebenarnya lkebih 
menuntut kebebasan yang luas daripada campur tangan dalam penggunaan 
dana yang dipinjamkan. (3) Pemberian pembiayaan berdasarkan sistem 
bagi hasil memerlukan kewaspadaan yang lebih tinggi daripada pihak 
bank. Bank syariah kemungkinan besar meningkatkan kualitas pegawainya 
dengan cara mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk 
mengevaluasi protek usaha yangh dipinjami untuk mencermati lebih teliti 
dan lebih jeli daripada teknik peminjaman pada bank konvensional. 
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 1,484 yang nilainya lebih 
kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,147 > 0,05 
berarti berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H1 ditolak kebenarannya, artinya bahwa secara statistik 
ada pengaruh positif namun tidak signifikan antara pembiayaan bagi hasil 
terhadap profitabilitas bak syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) 
dan Rahman (2012) yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh terhadap profitabilitas yang dihasilkan oleh Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
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3.2 Pengaruh Pembiayaan Jual Beli terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel 
pembiayaan jual beli (PJB) adalah sebesar -9,788E-017 berarti bahwa 
apabila variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase 
dari variabel pembiayaan jual beli (PJB) akan berakibat terhadap 
penurunan nilai profitabilitas sebesar 9,788E-017. Pembiayaan jual beli 
merupakan produk lain dari perbankan syariah sama halnya dengan 
pembiayaan bagi hasil. Tinggi rendahnya nilai pembiayaan jual beli kakan 
berpengaruh terhadap return yang dihasilkan. Sebab dengan adanya 
pembiayaan jual beli yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan 
akan mendapatkan return dan margin keuntungan atas pembiayaan jual 
beli yang  diberikan kepada nasabah yang kemudian margin keuntungan 
tersebut menjadi laba bank syariah. Arah hubungan yang timbul antara 
pembiayaan jual beli terhadap ROA adalah positif, karena apabila 
pembiayaan jual beli yang disalurkan meningkat maka akan meningkatkan 
ROA yang didapatkan oleh bank syariah. Hal ini dikarenakan belum tentu 
pembiayaan jual beli yang disalurkan oleh bank pada nasabah akan 
dikembalikan sesuai perjanjian yang telah disepakati bersama antara bank 
dengan nasabah.  
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -0,487 yang nilainya lebih 
kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,629 > 0,05 
berarti berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H2 ditolak kebenarannya, artinya bahwa secara statistik 
ada pengaruh positif namun tidak signifikan antara pembiayaan jual beli 
terhadap profitabilitas bak syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013) yang menyatakan bahwa pembiayaan jual beli berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap profitabiliats bank syariah, demikian 
penelitian yang dilakukan oleh Riyadi (2014) yang menghasilkan 
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penelitian bahwa secara parsial pembiayaan jual beli berpengaruh positif 
terhadap ROA bank umum syariah di Indonesia. 
3.3 Pengaruh Financing To Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel 
Financing To Ratio (FDR) adalah sebesar 0,0001 berarti bahwa apabila 
variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase dari 
variabel Financing To Ratio (FDR) akan berakibat terhadap kenaikan nilai 
profitabilitas sebesar 0,0001. Financing To Ratio (FDR) merupakan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada 
nasabah, dan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai FDR 
menunjukkan efektif tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, 
apabila nilai FDR menunjukkan prosentase terlalu tinggi maupun terlalu 
rnedah maka bank dinilai tidak efektif dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, sehingga mempengaruhi 
laba yang didapat.  
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -2,158 yang nilainya lebih 
besar dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,038 < 0,05 
berarti berada pada daerah penolakan Ho, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H3 diterima kebenarannya, artinya bahwa secara 
statistik ada pengaruh signifikan antara FDR terhadap profitabilitas bak 
syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016. 
 Hal ini terjadi karena ketika penyaluran dana ke masyarakat tinggi 
maka akan mendpaat pengembalian yang tinggi pula dan akan berdampak 
pada laba yang diperoleh bank, hasil tersebut sesuai dengan teori 
stewardship. Stewardship theory dapat dipahami dalam penyaluran 
pembiayaan lembaga perbankan. Bank syariah sebagai prinsipal yang 
mempercayakan nasabah sebagai steward untuk mengelola dana yang 
idealnya mampu mengakomodasi semua kepentingan bersama antara 
principal dan steward yang mendasarkan pada pelayan yang memiliki 
perilaku dimana dia dapat dibentuk agar selalu dapat diajak bekerjasama 
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dalam organsiasi, memiliki perilaku kolektif atau berkelompok dengan 
utilitas tinggi dari pada individualnya dan selalu bersedia untuk melayani. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Kinasih SW (2013) tentang pengaruh profil risiko jenis pembiayaan 
terhadap resiko non performing financing Bank Syariah Indonesia, model 
dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 
dikembangkan dari jurnal penelitian yang ditulis oleh Nasution dan 
Wiliasih (2007) dan Ezohoa (2011), yang menyatakan bahwa FDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
3.4 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel Non 
Performing Financing (NPF) adalah sebesar -2,103 berarti bahwa apabila 
variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase dari 
variabel Non Performing Financing (NPF) akan berakibat terhadap 
penurunan nilai profitabilitas sebesar 0,130. Non Performing Financing 
(NPF) merupakan pembiayaan macet, hal ini berpengaruh terhadap laba 
bank syariah. NPF erat kaitannya dengan pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila NPF menunjukkan nilai 
yang rendah diharapkan pendapatan akan meningkat sehingga laba yang 
dihasilkan akan meningkatkan, namun sebaliknya apabila nilai PDF tinggi 
maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang didapat akan turun. 
Arah hubungan yang timbul antara NPF terhadap ROA adalah negatif, 
karena apabila NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya pendapatan 
dan akan berpengaruh pada menurunnya ROA yang didapatkan oleh bank 
syariah. Apabila dilihat dari rata-rata nilai NPD pada bank umum syariah 
yang menjadi sampel rata-rata 0,0326 (3,26%) yang masih berada di 
bawah 5%. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 
tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan bank 
Umum, semakin tinggi nilai NPF (di atas 5%) maka bank tersebut tidak 
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sehat. Jadi apabila nilai NPF masih berada di bawah 5%, maka bank masih 
dianggap sehat. 
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -2,103 yang nilainya lebih 
kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,043 < 0,05 
berarti berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H4 ditolak kebenarannya, artinya bahwa secara statistik 
ada pengaruh signifikan antara NPF terhadap profitabilitas bak syariah di 
Indonesia periode tahun 2012-2016. Hasil penelitian sesuai dengan 
penelitian sebelumnya bahwa laba rugi bank memiliki pengaruh langsung 
terhadap NPF karena timbulnya biaya penyisihan penghapusan aktiva 
produktif (PPAP) menggunakan laba perusahaan (Adrianda, 2011). Karena 
untuk menutupi kredit bermasalah atau pembiayaan yang bermasalah akan 
menggunakan laba ditahan ataupun dana pihak ketiga sebagai penyisihan 
penghapusan aktiva produktif. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Kinasih SW (2013) tentang pengaruh profil risiko jenis pembiayaan 
terhadap resiko non performing financing Bank Syariah Indonesia, namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Wiliasih 
(2007) dan Ezohoa (2011), yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh 
posoitif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil peneltiian dan pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4.1.1 Pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (p = 0,147);  
4.1.2 Pembiayaan jual beli tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (p = 0,629);  
4.1.3 Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (p= 0,038);  
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4.1.4 Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (p=0,043). 
4.2 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut: 
4.2.1 Kepada Bank Syariah 
4.2.1.1 Bank syariah harus tetap meningkatkan jumlah pembiayaan 
jual beli yang disalurkan dan mengelolanya dengan baik agar 
pembiayaan yang dihasilkan bisa produktif dan mampu 
meningkatkan profitabilitas. 
4.2.1.2 Produktivitas pembiayaan bagi hasil perlu ditingkatkan melalui 
penerapan kelayakan pembiayaan yang lebih ketat serta 
monitoring yang lebih akurat, bank syariah juga harus 
berinovasi dalam menyalurkan pembiayaan bagi hasil agar 
pembiayaan bagi hasil bisa lebih menarik. 
4.2.2 Bagi Peneliti Berikutnya 
4.2.2.1 Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah 
variabel independennya tidak hanya variabel pembiayaan bagi 
hasil, pembiayaan jual beli, FDR, dan NPF. 
4.2.2.2 Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah 
periode tahun pengamatan yaitu tidak hanya periode tahun 
2012-2016 saja. 
4.2.2.3 Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas 
wilayah penelitian tidak hanya pada bank umum syariah saja. 
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